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Abstract: The purpose of this study was to find a correlation between people's attention 

in learning activities and student learning outcomes. Especially during the COVID-19 

pandemic where learning is done online or at home, therefore parents' attention plays 

an important role in learning activities during the current pandemic. However, in 

practice there are obstacles such as busy working parents, smartphone ownership, and 

understanding of using technology. This research was conducted in one of the 

elementary schools in the city of Bekasi, namely SDN Jatibening IV Bekasi. This study 

uses the correlational method. The research sample was 35 students of class V-D. 

Hypothesis testing using the product moment formula. Before testing the hypothesis, it 

must go through a prerequisite test, namely the normality test and linearity test. 

Calculation  of  hypothesis  testing  using  SPSS  version  24  application.  Results 0.000 

<0.05 and r count 0.708> r table 0.361 confidence level 5%, it can be concluded that 

there is a positive correlation between parental attention and student learning 

outcomes, the correlation category is at a high level . Based on the results of the study, 

it is expected that parents must maintain correlations with children considering the 

current conditions are in the COVID-19 pandemic where learning changes which starts 

learning at school and then switches to studying at home and increases collaboration 

with teachers to know the child's condition, because learning at home is a new things 

are implemented by teachers, parents, and students. 
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan dalam berlajar 

ditunjukkan dengan hasil belajar yang 

dicapai oleh anak atau siswa saat berada 

dalam lingkungan sekolah. Menurut M. 

Dalyono (2010, hlm. 55) mengemukakan 

bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh dua 

aspek ialah aspek internal maupun aspek 

yang berasal dari dalam diri siswa, yakni: 

kesehatan, inteligensi, bakat, minat, 

motivasi serta metode belajar, dan aspek 

eksternal ataupun aspek yang berasal dari 

luar diri siswa, yakni: keluarga (orang 

tua), lingkungan sekolah, masyarakat 

serta lingkungan sekitarnya. Dengan kata 

lain keluarga (orang tua) ialah salah satu 
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aspek eksternal yang pengaruhi hasil 

belajar. Orang tua mempunyai pengaruh 

terhadap pencapaian hasil belajar siswa. 

Perilaku serta kepedulian orangtua, baik 

dari ayah maupun ibu terhadap anaknya 

dalam melaksanakan kegiatan belajar, 

akan memunculkan pengaruh positif 

terhadap hasil belajar yang dicapainya. 

Perhatian orang tua sebagai salah 

satu aspek berarti dalam membimbing 

anak. Orang tua sebagai guru pertama 

dalam kehidupan dan guru merupakan 

pengganti orang tua di sekolah. Orang tua 

sebagai guru pertama dalam kehidupan 

anak wajib bisa membagikan perhatian 

khusus terhadap perkembangannya dalam 

seluruh aspek yang paling utama 

pembelajaran. Orang tua memiliki 

kedudukan berarti untuk memberikan 

pengarahan kepada anak untuk lebih 

maksimal dalam proses belajar di rumah. 

Terdapatnya perhatian orang tua terhadap 

anak maka orang tua tidak kesusahan 

dalam memusatkan kemauan anak, tidak 

hanya itu juga bisa menjalin hubungan 

batin orang tua dan anak bisa terjalin 

lebih erat. 

Nasution (dalam Koyimah, 2016, 

hlm. 33) dalam keluarga ada orang tua 

yang bertanggung jawab dalam 

pembelajaran anak. Orang tua yaitu orang 

yang bertanggung jawab dalam satu 

keluarga ataupun rumah tangga, yang 

dalam penghidupan sehari- hari yang 

biasa dipanggil ayah dan ibu. Orang tua 

sangat berfungsi pada proses belajar anak 

yang selalu mencermati pertumbuhan 

belajar siswa. Orang tua semenjak dini 

mengarahkan kepada anak untuk 

memahami ayah, ibu, serta orang 

disekitarnya, mengenalkan nilai- nilai 

yang akan bermanfaat untuk siswa dalam 

bersosialisasi di masyarakat. Hal- hal 

tersebut membuktikan perhatian orang  

tua sangat besar pengaruhnya dalam 

proses belajar anak. Perhatian orang tua 

merupakan pemusatan/ kekuatan yang 

diperuntukan ayah dan ibu kepada siswa 

dalam mencermati tingkah laku dan 

kegiatan siswa dengan sadar. Perhatian 

orang tua dalam proses belajar bisa 

berbentuk bimbingan, pemenuhan 

kebutuhan, pengawasan serta motivasi. 

Dalam keluarga, siswa untuk pertama kali 

memperoleh bimbingan, pemenuhan 

kebutuhan, pengawasan serta motivasi. 

Berdasarkan studi pendahuluan 

hasil belajar siswa di SDN Jatibening IV 

sudah cukup baik walaupun ada mata 

pelajaran yang rata – rata nilainya kurang 

dari KKM dan sebagian siswa sudah 

mencapai nilai KKM. Hasil belajar siswa 

ada yang rendah dan ada juga yang 

tinggi. Hal ini disebabkan bisa dari dalam 

diri siswa, contohnya sikap tanggung 

jawab siswa. Bisa juga dari luar diri  

siswa yang salah satunya orang tua. 

Peneliti melakukan pra-wawancara 

kepada guru kelas V-D, sebagian besar 

orang tua di kelas V-D terkendala orang 

tua yang sibuk dengan pekerjaan. 

Ditambah lagi pada masa pandemi 

COVID -19 ini diperlukan perangkat 

digital untuk memudahkan proses belajar 

anak selama pandemi COVID -19 yang 

salah satunya yaitu smartphone.Orang tua 

di SDN Jatibening IV ada beberapa siswa 

yang orang tua yaitu ayahnya berprofesi 

sebagai ojek online di mana smartphone 

yang digunakan selalu dibawa untuk 

bekerja. Di SDN Jatibening IV Bekasi 

mendapat bantuan berupa ”tablet” yang 

diperuntukan untuk siswa yang kesulitan 

dalam kepemilikan smartphone, tablet 

yang dipinjamkan dari sekolah 

harapannya bisa membantu siswa dalam 

pembelajaran daring berlangsung. 

Selain itu pemerintah juga sudah 

memfasilitasi bagi siswa dan guru 

diberikan kuota internet setiap bulannya. 

Namun kedua solusi tersebut sering 

disalah gunakan. Sekolah memberikan 

fasilitas berupa tablet tujuannya untuk 

belajar tetapi beberapa siswa malah 

memakainya untuk bermain Instagram, 

Facebook, Tiktok sehingga kegiatan 

tersebut menghambat belajar anak yang 

berakibat pada hasil belajar anak. 
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Pemberian kuota pun sama halnya sering 

sekali disalah gunakan, ada  beberapa 

anak digunakan untuk mendownload 

game, menonton Youtube yang tidak ada 

kaitannya dalam pembelajaran, dan ada 

beberapa orang tua lebih sering 

menggunakannya untuk belanja online. 

Secara umum penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan hubungan 

perhatian orang tua dalam kegiatan 

belajar dengan hasil belajar siswa kelas V 

SDN Jatibening IV selama pandemi 

COVID 19. Secara khusus penelitian ini 

untuk :mengetahui perhatian orang tua 

dalam kegiatan belajar yang dirasakan 

siswa kelas V SDN Jatibening IV selama 

pandemi COVID 19, mengetahui hasil 

belajar siswa kelas V SDN Jatibening IV 

selama pandemi COVID 19,menguji 

hubungan perhatian orang tua dalam 

kegiatan belajar dengan hasil belajar 

siswa kelas V SDN Jatibening IV selama 

pandemi COVID 19. 

 
METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan pendekatan 

kuantitatif dengan tipe non- 

eksperimental. Tipe penelitian yang 

digunakan dari non-eksperimental dalam 

penelitian ini merupakan penelitian 

korelasi. 

Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas V SDN Jatibening IV Bekasi 

Kecamatan Pondokgede. Tempat 

penelitian ini dilaksanakan di SDN 

Jatibening IV Bekasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil uji validitas instrumen dari 41 

butir pertanyaan ini terdapat 2 pertanyaan 

yang tidak valid sehingga total semua 

pertanyaan menjadi 45 butir. Selanjutnya 

hasil uji reliabilitas sebesar 0,909 yang 

termasuk dalam kategori sangat tinggi. 

Oleh sebab itu instrumen penelitian 

perhatian orang tua ini layak dijadikan 

sebagai instrumen penelitian. 

Selanjutnya dilakukan 

pengkategorian perhatian orang tua 

menggunakan perhitungan menurut 

Widyoko (dalam Koyimah, 2016, hlm. 

72) sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Kategori Perhatian Orang 

Tua 

  No  Kategori  Jumlah Skor  

1 Sangat 

baik 

127-156 

2 Baik 97-126 

3 Cukup 
baik 

67-96 

4 Kurang 
  baik  

37-66 

 

Selanjutnya dilakukan 

pengkategorian hasil belajar berdasarkan 

Permendikbud No. 53 Tahun 2015 

sebagai berikut: 

 

    Tabel 2. Kategori Hasil Belajar  
No Kategori Jumlah Skor 

1 
Sangat 
baik 

86 – 100 

2 Baik 71 – 85 

3 
Cukup 
baik 

56 – 70 

4 
Kurang 

baik 
 55 

Selanjutnya, uji hipotesis untuk 

mengetahui hubungan korelasi antara 

perhatian orang tua dengan hasil belajar. 

Analisis data uji korelasi di atas 

menunjukan koefisien korelasi perhatian 

orang tua dengan hasil belajar kelas V-D 

sebesar 0,708 denga sig. (2-tailed) 0,000. 

Signifikasi yang ditetapkan yaitu sebesar 

0,000<0,05 dan r hitung 0,708> r tabel 

0,361 taraf kepercayaan 5% maka dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan positif 

antara perhatian orang tua dengan hasil 

belajar siswa kelas V-D SDN Jatibening 

IV Bekasi. 

 

Pembahasan 
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Deskripsi Data Analisis Perhatian 

Orang Tua 

Berdasarkan hasil pengolahan 

analisis data diperoleh tingkat perhatian 

orang berdasarkan pengkategorian 

tertentu pada tabel berikut: 

Tabel 3. Kategori Perhatian Orang 

Tua 
 

 

Kategori 
Jumlah 

Skor 

 

F 

 

(%) 

Kumulatif 

Persen 

(%) 

Sangat 
Baik 

127- 
156 

27 90 90 

Baik 97-126 3 10 100 

Cukup 
Baik 

67-96 
0 0  

Kurang 
Baik 

37-66 
0 0  

  Total   30  100  100  

 

Apabila disajikan dalam sebuah 

grafik sebagai berikut: 

Diagram Distribusi 

Perhatian Orang Tua 

dalam kategori sangat baik 

sebanyak 2 siswa (7%) berada di 

kategori baik 

2. Pengawasan terhadap belajar 

Berdasarkan   data  analisis 

perhatian  orang,  indikator 

pengawasan  terhadap   belajar 

sebanyak 28 siswa (93%) masuk 

dalam kategori  sangat  baik 

sebanyak 2 siswa (7%) berada di 

kategori baik. 

3. Pemberian penghargaan dan 

hukuman 

Berdasarkan data analisis 

perhatian orang, indikator 

pemberian penghargaan dan 

hukuman sebanyak 21 siswa 

(70%) masuk dalam kategori baik 

sebanyak 7 siswa (23%) berada di 

kategori sangat baik, sebanyak 2 

siswa (7%) berada di kategori 

cukup baik 

4. Pemenuhan kebutuhan belajar 

Berdasarkan  data  analisis 

perhatian orang, indikator 

pemenuhan kebutuhan   belajar 
0% 

 

 

 

90% 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

sebanyak 26 siswa (87%) masuk 

dalam kategori sangat baik 

sebanyak 3 siswa (10%) berada di 

kategori baik, sebanyak 1 siswa 

(3%) berada di kategori cukup 

baik. 

Grafik 1. Distribusi Skor 

Perhatian Orang Tua 

 

Berdasarkan distribusi skor perhatian 

orang tua, maka dapat disimpulkan siswa 

kelas V-D di SDN Jatibening IV Bekasi 

memiliki tingkat perhatian orang tua 

sebanyak 27 siswa atau sebesar (90%) 

termasuk kategori sangat baik. 

Berikut penjelasan dari setiap bentuk 

perhatian orang tua dalam kegiatan 

belajar: 

1. Pemberian bimbingan dan nasihat 

Berdasarkan data analisis 

perhatian orang, indikator 

pemberian bimbingan dan nasihat 

sebanyak 28 siswa (93%) masuk 

5. Menciptakan suasana belajar yang 

tenang dan tentram 

Berdasarkan data analisis 

perhatian orang, indikator 

menciptakan suasana belajar yang 

tenang dan tenteram sebanyak 25 

siswa (83%) masuk dalam 

kategori sangat baik sebanyak 4 

siswa (13%) berada di kategori 

baik, sebanyak 1 siswa (4%) 

berada di kategori cukup baik. 

6. Memperhatikan kesehatan 

Berdasarkan  data   analisis 

perhatian  orang,   indikator 

memperhatikan   kesehatan 

sebanyak 20 siswa (67%) masuk 

dalam kategori  sangat baik 

10% 0% 
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sebanyak 9 siswa (30%) berada di 

kategori baik, sebanyak 1 siswa 

(3%) berada di kategori cukup 

baik 

Bersumber dari analisis data yang 

dilakukan indikator perhatian yang 

memiliki skor tertinggi di kelas  V-D 

SDN Jatibening IV yaitu indikator 

pemberian bimbingan dan nasihat dan 

indikator pengawasan terhadap belajar 

Pada indikator pemberian bimbingan 

dan nasihat artinya: (1) orang tua selalu 

membantu kesulitan belajar yang dialami 

oleh anak, (2) orang tua selalu mampu 

menyediakan waktu luangnya di tengah- 

tengah kesibukan pekejaan, dan (3) orang 

tua selalu memberikan dukungan secara 

psikis ketika anak mulai merasa putus asa 

selama pembelajaran. Hal tersebut berarti 

dalam pelaksanaannya pemberian 

bimbingan dan nasihat sudah terpenuhi. 

Pada indikator pengawasan terhadap 

belajar artinya: (1) selalu adanya sikap 

tegas yang dilakukan oleh orang tua 

untuk menjadikan anak lebih mandiri, (2) 

orang tua selalu menanamkan sikap 

disiplin untuk mengajarkan anak memilih 

sesuai dengan kemampuannya dan 

bertindak sesuai dengan apa yang anak 

inginkan, (3) selalu bertanggung jawab 

atas waktunya untuk memberikan sedikit 

waktu untuk mendampingi anak belajar, 

(4) selalu membantu menghadapi 

kesulitan belajar yang anak hadapi 

selama belajar di rumah. Artinya dalam 

pelaksanaannya sudah terpenuhi. 

Sedangkan indikator yang memiliki 

skor terendah yaitu menciptakan suasana 

belajar yang tenang dan tentram, namun 

walaupun memiliki skor yang terendah 

bukan berarti orang tua tidak  

menciptakan suasana belajar yang tenang 

dan tentram. Indikator menciptakan 

suasana belajar yang tenang dan tentram 

masuk ke dalam kategori sangat baik itu 

artinya orang tua: (1) orang tua selalu 

menyiapkan ruang khusus belajar untuk 

anak selama belajar dari rumah, (2) orang 

tua selalu mengajak anggota keluarga lain 

untuk tidak membuat gaduh dan berisik, 

(3) orang tua selalu memberikan sarana 

dan prasarana yang mendukung seperti 

meja belajar. 

 
Deskripsi Data Analisis Hasil Belajar 

Susanto (dalam Lestari, 2017, hlm. 

38) menerangkan hasil belajar adalah 

perubahan- perubahan yang berlangsung 

pada diri siswa, baik yang menyangkut 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 

sebagai hasil dari aktivitas belajar. Maka 

hasil belajar merupakan pergantian yang 

terjalin pada diri orang yang belajar 

dalam waktu tertentu maupun hasil yang 

dicapai oleh siswa sehabis proses 

pendidikan pada ranah kognitif, afektif 

dan psikomotor. Sebagai variabel 

penelitian sehingga hasil belajar yang 

nantinya dianalisis dalam penelitian ini 

merupakan hasil belajar kognitif. 

Bersumber dari hasil perhitungan 

subjek penelitian memiliki hasil belajar 

nilai rapot selama semester ganjil dalam 

kategori sangat baik sebanyak 2 siswa 

(7%), kategori baik yaitu sebanyak 28 

siswa (93%), dan tidak terdapat siswa 

berada dalam kategori cukup baik dan 

kurang baik. Maka dengan demikian 

siswa mampu menguasi materi yang 

diberi oleh guru 

 

Deskripsi Hubungan Perhatian Orang 

Tua dengan Hasil Belajar 

Dari penelitian ini perhatian orang 

tua terhadap hasil belajar memiliki 

hubungan yang positif dan signifikan 

dikarenakan koefisien korelasinya 

0,708>0,361 dengan signifikasi 

0,000<0,05. Uji regresi sebesar 0,502 

artinya 50,2% mempunyai hubungan 

yang positif dan signifikan perhatian 

orang tua dengan hasil belajar siswa kelas 

V-D SDN Jatibening IV Bekasi. 

Nilai koefisien korelasinya tinggi 

disebabkan kondisi sedang masa pandemi 

COVID 19 dimana pembelajaran semua 

dilakukan di rumah yang menyebabkan 

pendukung koefisien korelasinya tinggi 
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atau memiliki pengaruh yang kuat. Hal 

ini dikarenakan peran orang tua 

mendominasi seluruh kegiatan belajar 

mengajar selama di rumah. 

SIMPULAN 

Perhatian orang tua dalam aktivitas 

belajar termasuk dalam kategori sangat 

baik, artinya perhatian orang tua dalam 

aktivitas sudah maksimal dalam 

pelaksanaannya. Penilaian tersebut 

bersumber perhatian orang tua dalam 

kegiatan belajar dalam bentuk pemberian 

bimbingan belajar, pengawasan terhadap 

belajar, pemberian penghargaan dan 

hukuman, pemenuhan fasilitas belajar, 

penciptaan suasana belajar yang tenang 

dan nyaman serta memperhatikan 

kesehatan anak. 

Hasil belajar siswa kelas V pada 

salah satu kelas yaitu kelas V-D di SDN 

Jatibening IV Kota Bekasi berada dalam 

kategori baik. 

Terjadi hubungan yang positif dan 

signifikan antara perhatian orang tua 

dengan hasil belajar. 
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